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Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Aliran Sungai
Taji yang merupakan subDAS Ngrancah dengan luas sebesar
1,568 km<Z. Tujuan penelitian ialah mempelajari kehilangan
zir dari hujan dan mengetshui gambaran hubungan antara
kehilangan air dari hujan dengan karakteristik hujan dan
indeks curah hujan terdahulu.

Besarnya kehilangan air dari hujan oleh intersepsi
hutan kayu putih, kebun campuran dan tegalan dihitung
berdasarkan pengukuran throughfall untuk setiap kejadian
hujan tunggal. Melaluil persamaan hubungan throughtfall
dengan curah hujan dapat diketshui kecenderungan ke-
hilangan @&air dari hujan coleh intersepsi. Sebaran ke-
hilangan air dari hujan dianalisa berdasarkan perhitungan
koefisien aliran metode Bransby-Williams untuk setiap
grid dalam daerah penelitian. Besarnya kehilangan air
dari hujan DAS Taji dideksti dengan metode koefisien
aliran sesaat dan § indek. Kedua metode pendekatan ini
dapat dilakukan dengan mengansasliss hasil pengukuran dari
suatu kejadian hujan dan aliran tunggal. Di samping itu
untuk mendapatkan gambaran hubungan antars kehilangan air
dari hujan dengan karakteristik hujan dan indeks curah
hujan terdahulu dilakukan ansliss secara statistik dengan
komputer.

Hasil perhitungan kehilangan air dari hujan oleh
intersepsi hutan kayu putih, kebun campuran dan tegalan
menunjukkan kecenderungan yang berbeda. Tingkat kehilang-
an air dari hujan coleh intersepsi mulai dari yang paling
tinggli adalah tegalan, kebun campuran dan hutan kavu

putih. Hasil ansalisa sebaran kehilangan air dari hujan
menunjukkan bahwa kehilangan air dari hujan yang tinggi
terletak di hilir DAS Taji. Sedangkan sebagian besar
daerah penelitian mempunyai kehilangan air dari hujan

rendah hingga menengsh.

langan air dari hujan
mulal dari tingkat pengaruh yvang paling tinggi adalzh
intensitas hujan maksimum 30 menit, indeks cursa! nujan
terdahulu, lama hujan dan tebal hujan. Model yang dapat
digunaksn untuk menggambarkan hubungan tersebut adalsh:

Hasil analisa statistik hubungan antara kehilangan
air dari hujan dengan karaskteristik ujan dan indeks
curah hujan terdahulu diperoleh informasi tentang varia-
bel vyang mempengaruhi variasi kehila

&

;480 + 0.523 Tmaks + 0,053 APT
3,344 + 0,147 Imsks

H=HO)
[
) =

Dari hasil pengujian dipercleh informasi bshwa mod
indeks lebih baik diterapkan untuk menduga hujan ef
di daerah penelitian.
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